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Masalah utama dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana Proses Penerapan Tari
Jekka pada Kegiatan Ekstrakurikuler Murid Kelas V di SDN No. 17 Inpres
Galung-galung Kecamatan Pamboang Kabupaten Majene, 2) Bagaimana Hasil
Penerapan Tari Jekka Untuk Meningkatkan Minat pada Kegiatan Ekstrakurikuler
Murid Kelas V di SDN No. 17 Inpres Galung-galung Kabupaten Majene. Jenis
penelitian ini adalah penelitian ekstrakurikuler. Pada kegiatan ini, peneliti
melaksanakan 6 kali pertemuan yang masing-masing alokasi waktunya 4 x 30
menit dengan 3 kali penilaian. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, wawancara, dokumentasi, tes kinerja. Personalia dalam penelitian ini
adalah peneliti, dan 19 murid Kelas V SD, teknik analisis data yang digunakan
adalah tehnik analisis deskriptif Kualitatif. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa
terdapat peningkatan minat murid selama proses kegiatan dilaksanakan. Hal
tersebut terbukti dalam pelaksanaan kegiatan ekstakurikuler selama 6 kali
pertemuan menunjukkan peningkatan skor yang tinggi. Dengan demikinan dapat
disimpulkan bahwa, dengan menggunakan tari jekka untuk meningkatkan Minat
Murid dalam kegiatan ekstakurikuler tari
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Pendidikan dan pengajaran adalah suatu proses yang sadar tujuan.
Maksudnya tidak lain bahwa kegiatan belajar mengajar merupakan suatu peristiwa
yang terikat, terarah pada tujuan dan dilaksanakan untuk mencapai tujuan.
Pendidikan berintikan interaksi antara pendidik dan peserta didik dalam upaya
membantu menguasai tujuan-tujuan pendidikan interaksi pendidikan dapat
berlangsung dalam lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. Pendidikan
diselenggarakan dalam rangka memberikan pengakuan derajat kemanusiaan.
Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan serta peningkatan
mutu kehidupan dan martabat manusia Indonesia dalam rangka mewujudkan tujuan
pendidikan nasional.
Menurut pasal 3 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab. (Undang-Undang Pendidikan Nasional, 2012:15)
Pada jenjang sekolah dasar (SD), yang menentukan keberhasilan
pendidikannya adalah kesiapan anak didik. Yang dimaksud kesiapan anak didik di
2sini adalah kesiapan anak terutama dari segi mental anak untuk masuk pendidikan
tingkat selanjutnya, pendidikan sekolah dasar merupakan bagian dari sistem
pendidikan nasional yang mempunyai peranan yang amat penting dalam
meningkatkan sumber daya manusia. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia
tahun 2003 pasal 17, pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang
melandasi jenjang pendidikan menengah. Sekolah Dasar, pada dasarnya merupakan
lembaga pendidikan yang menyelenggarakan program pendidikan enam tahun bagi
anak-anak usia 6-12 tahun.
Pengembangan potensi peserta didik sebagaimana dimaksud dalam tujuan
pendidikan nasional tersebut dapat diwujudkan melalui kegiatan ekstrakurikuler yang
merupakan salah satu kegiatan dalam program kurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler
adalah program kurikuler yang alokasi waktunya tidak ditetapkan dalam kurikulum.
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan perangkat operasional kurikulum, yang perlu
disusun dan dituangkan dalam rencana kerja tahunan atau kalender pendidikan
satuan pendidikan. Pembelajaran ekstrakurikuler seni di tingkat SD, diharapkan
membawa dampak positif, yaitu dengan adanya peningkatan kualitas, baik dari segi
murid yaitu dengan memahami serta mencintai kesenian tradisional, maupun pihak
sekolah dalam menggali potensi murid melalui bidang nonakademis. Kontribusi
pembelajaran ekstrakurikuler seni tari terhadap pembelajaran mata pelajaran lain,
serta faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran ekstrakurikuler seni tari. Seni
tari sebagai media atau sarana pendidikan merupakan sebuah instructional material
berbentuk kegiatan seni yang menyalurkan nilai-nilai tertentu pada murid, Proses
3tersebut merupakan sebuah upaya toleransi agar mencapai sejumlah tujuan
pendidikan yang diharapkan. (Hidajat, 2008:13)
Berdasarkan observasi pendahuluan yang dilakukan di SDN No. 17 Inpres
Galung-galung penulis mengetahui bahwa sekolah ini merupakan salah satu sekolah
unggulan yang ada di Kabupaten Majene. SDN No. 17 Inpres Galung-galung
menggunakan Kurikulum 2013 sejak tahun  pelajaran 2014/2015. Sekolah ini di
samping melakukan kegiatan belajar mengajar dalam mata pelajaran tetapi juga
terdapat kegiatan pembinaan bakat dan minat dalam kegiatan ekstrakurikuler seperti
yang tercantum dalam visi misi SDN No. 17 Inpres Galung-galung pada poin ke tiga
yang berbunyi “Melaksanakan Kegiatan Ekstrakurikuler yang Menghasilkan Murid
yang Berprestasi  dan Berdayaguna di Lingkungan Masyarakat”.
Sekolah SDN No. 17 Inpres Galung-galung memiliki kegiatan ekstrakurikuler
Pramuka dan Tari, namun murid lebih tertarik untuk mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler pramuka dibandingkan dengan ekstrakurikuler tari. Hal ini
dibuktikan dengan jumlah anggota dalam ekstrakurikuler pramuka lebih banyak
dibandingkan ekstrakurikuler tari. Kegiatan ekstrakurikuler pramuka cenderung
bersifat bermain, seperti halnya pada tari jekka yang akan diterapkan pada
ekstrakurikuler tari, karena tari jekka bersifat permainan yang sesuai dengan minat
murid SD. Jekka merupakan permainan tradisional yang menggunakan bambu
sebagai alas kaki, di mana permainan ini mengandalkan keseimbangan dan
kelincahan dalam melakukan permainan bambu jekka. Dalam hal ini peneliti akan
menerapkan tari kreasi yaitu tari jekka. Peneliti berharap, dengan tari jekka ini dapat
menarik minat murid untuk mengikuti ekstrakurikuler tari.
4Pemilihan tari jekka pada kegiatan ekstrakulikuler ini selain sebagai upaya
untuk upaya melestarikan  permainan tradisional jekka, peneliti beranggapan bahwa
kegiatan ini dapat meningkatan minat murid terhadap kegiatan ekstrakulikuler tari
karena kegiatan ini dilakukan dengan mengkreasikan tari dengan perminan
tradisional. Sehinggah jekka bukan hanya dikenal sebagai permainan semata tetapi
bisa mendapatkan tempat dalam panggung-panggung kesenian. Sengaja penelitian ini
dilaksanakan ditingkat sekolah dasar agar upaya pelestariannya tertanam sejak dini,
sehingga kedepannya anak-anak (peserta didik) punya bekal pengetahuan atas tari
jekka ini. Kemudian peniliti berharap agar tari jekka ini bisa juga diterapkan di
tingkat sekolah menengah pertama hingga tingkat sekolah atas sehingga upaya untuk
meningkatkan minat terhadap tari bisa terlaksana secara berkesinambungan.
Maka berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan penelitian tentang
“Implementasi Tari Jekka untuk Meningkatkan Minat Pada Kegiatan Ekstrakurikuler
Murid Kelas V di SDN No. 17 Inpres Galung-galung Kabupaten Majene” yang
karena penulis menganggap Pentingnya memberikan pengetahuan baru  terutama
untuk dalam meningkatkan minat peserta didik  pada kegiatan ekstrakurikuler tari.
5B. RUMUSAN MASALAH
Rumusan masalah berdasarkan latar belakang dalam penelitian ini yang
dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana Proses Penerapan Tari Jekka pada Kegiatan Ekstrakurikuler
Murid Kelas V di SDN No. 17 Inpres Galung-galung Kabupaten Majene ?
2. Bagaimana Hasil Penerapan Tari Jekka Untuk Meningkatkan Minat pada
Kegiatan Ekstrakurikuler Murid Kelas V di SDN No. 17 Inpres Galung-
galung Kabupaten Majene ?
C. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan penelitian ini dibuat secara rinci hal yang akan dicapai dalam
penelitian yang sehubungan dengan rumusan masalah di atas adalah untuk
1. Mendeskripsikan Proses Penerapan Tari Jekka pada Kegiatan
Ekstrakurikuler Murid Kelas V di SDN No. 17 Inpres Galung-galung
Kabupaten Majene
2. Mendeskripsikan Hasil Penerapan Tari Jekka Untuk Meningkatkan Minat
pada Kegiatan Ekstrakurikuler Murid Kelas V di SDN No. 17 Inpres
Galung-galung Kabupaten Majene
D. MANFAAT PENELITIAN
Penulis berharap melalui penelitian ini terdapat manfaat yang diperoleh bagi
pembaca, baik secara teoritis maupun praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini
61. Manfaat teoritis
a. Sebagai bahan pemikiran bagi guru untuk menyusun dan
mengembangkan pembelajaran sehingga dapat meningkatkan
efektifitas pembelajaran seni tari bagi muridnya.
b. Sebagai bahan masukan bagi pengembangan ilmu dan dapat lebih
memperkaya khasanah ilmu pengetahuan khususnya di bidang seni,
terutama menyangkut masalah materi pembelajaran pendidikan seni
tari bagi murid khususnya di SD
2. Manfaat praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat antara lain,
a. Murid, dengan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seni tari
dapatmenumbuhkan sikap percaya diri dan saling bekerja sama antar
murid untuk mencapai tujuan bersama serta diharapkan dapat
berdampak positif pula dalam kegiatan ekstakurikuler.
b. Bagi guru, dapat menambah pengetahuan baru untuk merencanakan
pembelajaran agar lebih efektif dan kreatif dalam mengarahkan
muriddan tujuan pembelajaran secara maksimal
c. Bagi pihak sekolah, kegiatan ekstrakurikuler akan memberikan efek
positif terhadap pembelajaran mata pelajaran lain dengan terciptanya
kondisi yang kondusif dalam kegiatan pembelajaran.
7BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR
A. TINJAUAN PUSTAKA
Berkaitan dengan telah pustaka atau sebagai landasan teori dalam
pelaksanaan penelitian Implementasi Tari Jekka Untuk Meningkatkan Minat pada
Kegiatan Ekstrakurikuler Murid Kelas V di SDN No. 17 Inpres Galung-galung
Kabupaten Majene ini, maka dihadirkan beberapa pengertian dari berbagai literatur
yang dianggap relevan dan dapat mendukung penelitian. Adapun kajian pustaka
dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Pengertian Belajar dan Pembelajaran
Pendidikan di sekolah adalah kegiatan belajar yang merupakan kegiatan
yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan
pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar dan minat yang
dialami oleh murid sebagi anak didik. Undang-Undang No. 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara. (Undang-undang sistem pendidikan Nasional,
2012: 11)
8Belajar adalah berubah, dalam hal ini yang dimaksud belajar berarti
usaha mengubah tingkah laku, jadi belajar akan membawa suatu perubahan pada
individu-individu yang belajar. Perubahan tidak hanya berkaitan dengan ilmu
pengetahuan tetapi juga berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian,
harga diri, minat, watak, penyesuaian diri. Dengan demikian bahwa belajar itu
sebagai rangkaian kegiatan jiwa raga, psiko-fisik untuk menuju perkembangan
pribadi manusia seutuhnya yang berarti unsur cipta rasa dan karsa. (Sardiman,
2005: 21)
Belajar adalah suatu proses yang dilakukan individu untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalaman individu itu sendiri di dalam interaksi dengan lingkungannya.
Adapun yang dikemukakan oleh Abdillah (2002), belajar adalah usaha sadar
yang dilakukan individu dalam perubahan tingkah laku baik melalui latihan dan
pengalaman yang menyangkut aspek-aspek kognitif, afektif, psikomotorik untuk
memperoleh tujuan tertentu. (Aunurrahman, 2009: 35).
Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh dua orang pelaku yaitu guru dan
murid perilaku guru adalah pengajar dan perilaku murid adalah belajar perilaku
belajar dan perilaku mengajar tersebut terkait dengan bahan pembelajaran.
Pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri atas beberapa komponen
yang saling berhubungan satu sama lain, komponen tersebut meliputi: tujuan,
materi, metode dan evaluasi. (Rusman, 2010: 13)
9Belajar merupakan interaksi individu dengan lingkungannya. Lingkungan
dalam hal ini dapat berupa manusia atau objek-objek lain yang memungkinkan
individu memperoleh pengetahuan baru maupun sesuatu yang pernah diperoleh
atau ditemukan sebelumnya akan tetapi menimbulkan perhatian kembali bagi
individu tersebut sehingga memungkinkan terjadinya interaksi .
2. Pengertiam Implementasi/Penerapan
Pengertian Penerapan Menurut J.S Badudu dan Sutan Mohammad Zain,
(dalam Wahab, 1990: 45) penerapan adalah hal, cara atau hasil, penerapan
adalah mempraktekkan, memasangkan. Berdasarkan pengertian tersebut dapat
disimpulkan bahwa penerapan merupakan sebuah tindakan yang dilakukan baik
secara individu maupun kelompok dengan maksud untuk mencapai tujuan yang
telah  dirumuskan. Adapun unsur-unsur penerapan meliputi : a) Adanya program
yang dilaksanakan, b) Adanya kelompok target, yaitu masyarakat yang menjadi
sasaran dan diharapkan akan menerima manfaat dari program tersebut, c)
Adanya pelaksanaan, baik organisasi atau perorangan yang bertanggung jawab
dalam pengelolaan, pelaksanaan maupun  pengawasan dari proses penerapan
tersebut.
3. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan  hasil yang diperoleh murid setelah mengikuti
suatu materi dari mata pelajaran yang berupa data kuantitatif maupun data
kualitatif. Analisis hasil belajar adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan
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belajar atau ketuntasan belajar  bagi setiap murid-siswi dalam setiap mengikuti
pembelajaran melalui tes-tes yang diberikan.
Hasil belajar murid adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah
melalui kegiatan belajar, karena belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari
seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku
yang menetap. Dalam kegiatan pembelajaran atau kegiatan intruksional biasanya
guru menetapkan tujuan belajar. Anak yang berhasil dalam belajar adalah yang
berhasil mencapai tujuan tujuan pembelajaran. (Susanto, 2003: 5)
Secara garis besar klasifikasi hasil belajar terbagi menjadi 3 ranah
menurut Bloom (dalam Sahabuddin, 2007: 179) yaitu: a) Ranah Kognitif Ranah
kognitif berkenan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 6 aspek,
yaitu: Pengetahuan, ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sistesis, dan
evaluasi, b) Ranah  Afektif: Ranah afektif berkenan dengan sikap yang terdiri
dari 5 aspek, yaitu: penerimaan, jawab atau reaksi, penilaian, organisasi, dan
internalisasi, c) Ranah Psikomtorik : Ranah psikomotorik berkenan denagn hasil
belajar keterampilan  dan kemampuan bertindak.
4. Kegiatan Ekstrakurikuler
Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan di luar jam pelajaran biasa, dan
juga dilakukan waktu libur sekolah. Pelaksanaan tempatnya dapat dilakukan di
sekolah ataupun di luar sekolah dengan tujuan untuk lebih memperluas
pengetahuan murid adapun kegiatan-kegiatan Ekstrakurikuler adalah sebagai
berikut: palang merah remaja, Kesenian, Olahraga, PKS, Naik Gunung,
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Darmawisata, Berkemah dan lainnya. Kegiatan ini dilakukan secara berkala atau
hanya dalam waktu-waktu tertentu saja, biasanya kegiatan ini juga menjadi
perhatian dan pantauan guru guna menunjang nilai pada mata pelajaran tertentu.
(Irwansah, 2006: 208)
Kegiatan ekstrakurikuler yang diselenggarakan di luar jam pelajaran,
selain membantu murid mengembangkan minat, juga membantu murid memiliki
semangat baru untuk lebih giat belajar serta menanamkan tanggung jawab.
Pelaksanaan beragam Ekstrakurikuler juga merupakan bagian dari implementasi
penerapan pendidikan karakter. Kegiatan ekstrakurikuler seni tari bertujuan
untuk mengembangkan nilai nilai kearifan lokal dan mengenalkannya kepada
murid, sehingga memiliki sense of Belonging terhadap budaya-budaya di daerah
dan ikut melestarikan keberadaannya. (Hamid, 2016: 65)
Kegiatan ekstrakurikuler mengarahkan kebutuhan perkembangan peserta
didik yang berbeda, seperti perbedaan sense akan nilai moral dan sikap,
kemampuan dan kreativitas. Melalui partisipasinya dalam kegiatan
ekstrakurikuler peserta didik dapat belajar dan mengembangkan kemampuan
berkomunikasi, bekerja sama dengan orang lain serta menemukan dan
mengembangkan potensinya. (Direktorat Pendidikan Sekolah dasar, 2014: 1)
Ekstrakurikuler dalam pendidikan dimaksudkan sebagai jawaban atas
tuntutan dari kebutuhan anak didik, membantu mereka yang kurang,
memperkaya lingkungan belajar, dan memberikan stimulasi kepada mereka agar
lebih kreatif. Suatu kenyataan bahwa banyak kegiatan pendidikan yang tidak
selalu dapat dilakukan dalam jam jam sekolah yang terbatas itu, sehingga
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terbentuklah perkumpulan anak-anak di luar jam sekolah yang dianggap dapat
menampung dan memenuhi kebutuhan serta minat mereka. Sebenarnya
kurikulum tidak selalu membatasi anak didik dalam kleas saja, tetapi segala
kegiatan pendidikan di luar kelas atau diluar jam sekolah yang sering disebut
sebagai kegiatan ekstrakurikuler, ekstrakurikuler merupakan merupakan
program pendidikan yang dilaksanakan di bahwah tanggung jawab dan
bimbingan sekolah. (Sudirman, 2015: 45)
Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa kegiatan
ekstrakurikuler yaitu segala aktifitas di sekolah ataupun di luar sekolah yang
dilakukan di luar jam pelajaran. Kegiatan ekstrakurikuler bertujuan untuk
menyalurkan bakat dan minat murid serta serta memperluas pengetahuan murid
yang berfungsi untuk mengembangkan kemampuan, rasa tanggung jawab sosial,
kreatif dan kesiapan karir peserta didik termasuk memadukan ilmu pengetahuan
dan teknologi.
5. Pengertian Seni Tari
Pada hakekatnya seni tari adalah ungkapan nilai-nilai keindahan dan
keluhuran lewat gerak dan sikap. Batasan arti seni tari adalah sebagai berikut:
Tari adalah salah satu karya seni yang perwujudannya dalam bentuk gerakan
atau tari-tarian. Si seniman mengeksplotir gerakan-gerakan yang dapat dilakukan
dalam suatu susunan yang harmonis hingga menimbulkan keindahan. Kita hanya
dapat menikmati selama ada gerakan yang dipertunjukkan dan bila gerakan
dihentikan maka hilang jugalah karya seni itu. Dengan demikian mengapresiasi
karya seni tari harus melalui proses pengamatan yang bergiliran. Harus
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memperhatikan gerakan demi gerakan dari awal tarian hingga berakhir. Seni tari
adalah seni yang berdimensi gerak karena betul-betul dinyatakan dalam bentuk
gerak. Dengan melalui gerakan secara langsung diperoleh irama yang lemah
gemulai dan dinamika dalam bentuk gerakan sentakan-sentakan atau gerak
cepat. Lebih lengkaplah kalau karya seni tari dipadu dengan iringan musik atau
vocal. (Wahid, 2013: 29)
Tari adalah gerak tubuh secara berirama yang dilakukan ditempat dan
waktu tertentu untuk keperluan pergaulan, mengungkapkan perasaan, maksud
dan pikiran. Bunyi-bunyian yang disebut musik pengiring tari mengatur gerakan
penari dan memperkuat maksud yang ingin disampaikan. Gerakan tari berbeda
dari gerakan sehari-hari seperti berlari, berjalan dan bersenam. Tari juga dapat
diartikan sebagai gerak terangkai yang berirama sebagai ungkapan jiwa atau
ekspresi manusi yang di dalamnya terdapat unsur keindahan tubuh, irama,
penghayatan dan wujud. Tari merupakan gerakan seluruh anggota bahan yang
selaras dengan bunyi musik, diatur dengan irama yang sesuai dengan maksud
dan tujuan dalam menari (Yulianti, 2009: 1)
Ditegaskan oleh Tamrim Sarim yang mengatakan bahwa tari adalah
sebagai bahasa dalam berbagai hal yang menyampaikan menurut sifat yang
melahirkan suatu peristiwa atau situasi yang terjadi, tetapi adakalanya dia
merupakan gerakan yang lahir secara luar sadar atau spontan karena keasyikan
dan kegembiraan akan bunyi atau lagu yang diperdengarkan. (Wahyudianto,
2008: 10)
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Adapun kutipan-kutipan definisi tari yang dikemukakan oleh para tokoh-
tokoh : a) Pangeran Soeryodiningrat : tari adalah gerakan seluruh tubuh, disertai
bunyian (gamelan) diatur menurut irama lagunya (gendang), ekspresi muka (dan
geraknya) disertai dengan isi makna tarinya. B) Corrie Hartong : tari adalah
gerakan ritmis dari tubuh sebagai media dalam ruang. c) Soedarsono : tari adalah
ekspresi jiwa manusia yang diwujudkan dalam bentuk gerak ritmis yang indah.
(Nonci, 2006: 8)
Beberapa defenisi tersebut di atas bila dikaji dan diteliti, maka dapat
ditarik kesimpulan dari pengertian tari adalah tekanan emosi dalam tubuh dan
ekspresi dari jiwa manusia yang dituangkan dalam bentuk gerak-gerik tubuh
yang teratur dan ritmis atau indah yang disesuaikan dengan irama musik didalam
ruang dan waktu tertentu serta merupakan aktivitas khusus yang bukan hanya
sekedar ungkapan gerak yang emosional atau mengungkapkan perasaan dalam
wujud gerak tanpa arah dan tujuan atau hanya menyalurkan kelebihan energi.
6. Pengertian Peningkatan Minat
Arti peningkatan dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah  proses,
cara, perbuatan meningkatkan, (usaha, kegiatan, dsb.) (KBBI 2008 :1470).
Peningkatan adalah sebuah cara atau usaha yang dilakukan untuk mendapatkan
keterampilan atau kemampuan menjadi lebih baik.
Menurut Sukardi minat belajar dapat diartikan sebagai sesuatu kesukaan,
kegemaran dan kesenangan akan sesuatu. Adapun menurut Sardiman, minat
adalah sesuatu kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti
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sementara situasi yang dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau kebutuhan
kebutuhan sendiri. Oleh karena itu apa saja yang dilihat seseorang barang tentu
akan membangkitkan minatnya sejauh apa yang dilihat itu mempunyai hubungan
dengan kepentingan sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa minat merupakan
kecenderungan jiwa seseorang terhadap sesuatu objek, biasanya disertai dengan
perasaan senang, karena itu merasa ada kepentingan dengan sesuatu ini.
(Susanto, 2003: 57)
Pengelompokkan jenis-jenis minat terbagi menjadi 10 macam yaitu  a).
Minat terhadap alam sekitar, yaitu minat terhadap pekerjaan-pekerjaan yang
berhubungan dengan alam, binatang dan tumbuhan, b) Minat mekanis, yaitu
minat terhadap pekerjaan yang bertalian dengan mesin-mesin atau alat mekanik,
c) minat hitung menghitung, yaitu minat terhadap pekerjaan yang membutuhkan
perhitungan, d) Minat terhadap ilmu pengetahuan, yaitu minat untuk
menemukan fakta-fakta dan pemecahan problem, e) Minat persuasif, yaitu minat
terhadap penemuan yang berhubungan untuk mempengaruhi orang, f) Minat
seni, yaitu minat terhadap pekerjaan yang berhubungan dengan kesenian,
kerajinan, dan kreasi tangan, g) Minat leterel, yaitu minat yang berhubungan
dengan masalah-masalah membaca dan menulis sebagai karangan, h) Minat
musik, yaitu minat terhadap masalah-masalah music, seperti menonton konser
dan memainkan alat-alat musik, i) Minat layanan sosial, yaitu minat yang
berhubugan dengan perkerjaan atau membantu orang lain, j) Minat klerikal,
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yaitu minat yang berhubungan dengan pekerjaan administratif.
(Susanto, 2003: 61)
Minat adalah ketertarikan perasaan seseorang terhadap sesuatu objek.
Minat merupakan aspek pribadi individu yang juga perlu dikenali dan dipahami
oleh konselor. Sebab minat dapat menjadi kekuatan motivasi. Prestasi seseorang
selalu dipengaruhi oleh macam dan intensitas minatnya. Minat dapat
menimbulkan kepuasan. Seorang anak cenderung untuk mengulang-ulang
tindakan-tindakan yang didasari oleh minat. Namun demikian minat sangat
dipengaruhi oleh faktor lingkungan dibandingkan dengan dari dalam dirinya
terutama bagi anak-anak remaja. sering terjadi seorang anak berminat untuk
melakukan sesuatu hanya karena ikut-ikutan temannya, karena dorongan orang
tuanya, bukan karena didorong oleh minatnya sendiri. Karena itulah konselor
mempunyai tugas untuk mengenal dan menimbulkan minat yang berasal dari
dalam diri individu (minat intrinsik), agar minat murid terhadap pelajaran
positif, sehingga murid dapat mencapai prestasi seoptimal mungkin.
(Rahardjo dkk, 2013: 26)
Proses belajar itu akan berjalan lancar kalau disertai dengan minat,
mengenai minat ini antara lain dapat dibangkitkan dengan cara-cara sebagai
berikut : a) Membangkitkan adanya suatu kebutuhan, b) Menghubungkan
dengan persoalan pengalaman yang lampau, c) Memberikan kesempatan untuk
mendapatkan hasil yang baik, d) Menggunakan berbagai macam bentuk
mengajar. (Sardiman, 2005: 95)
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7. Sekilas tentang Tari Jekka
Jekka merupakan salah satu jenis permainan tradisional yang ada di
Sulawesi Barat. Permainan tradisional jekka ini juga menjadi salah satu aset
budaya Indonesia untuk melestarikan permainan tradisional yang ada di
Indonesia. Jekka yang merupakan alat yang digunakan dalam permainan dan
sekaligus menjadi identitas atau nama permainan tersebut. Di wilayah Sulawesi
Barat khususnya di daerah Kabupaten Majene permainan tradisional jekka
disebut maqjekka, dalam pemainan ini gerakan-gerakannya begitu indah, senang,
lincah. sehingga salah satu penggiat seni membentuk permainan ini menjadi tari
kreasi yang disebut dengan tari jekka. Tari jekka merupakan hasil ciptaan
Sundari Harli, bukan hanya tari jekka yang diciptakan akan tetapi ada beberapa
hasil ciptaannya yaitu tari Siwali Parri, I Lissi Gongga, Buaro, dan tari jekka
salah satunya.
B. KERANGKA PIKIR
Proses pelaksanaan penelitian tentang Implementasi Tari Jekka Pada
Kegiatan Ekstrakurikuler Untuk meningkatkan Minat Murid Kelas V di SDN No.
17 Inpres Galung-galung Kabupaten Majene ini akan melibatkan berbagai unsur
yang saling terkait antara satu dengan yang lainnya. Kegiatan ekstrakurikuler
dilakukan bertujuan untuk meningkatkan minat murid dalam kegiatan
ekstrakurikuler dalam penelitian ini difokuskan pada dua rumusan masalah yaitu
bagaimana proses penerapan dan bagaimana hasil penerapan tari jekka. Dalam
proses penerapan terdapat langkah-langkah penerapan dan hasil peningkatan
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menggunakan skala minat, Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada kerangka pikir
diberikut Ini :
Skema 1.1 :Kerangka Pikir
EKSTRAKURIKULER TARI MURID KELAS V DI





















Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian tentang Implementasi Tari
Jekka Untuk Meningkatkan Minat pada Kegiatan Ekstrakurikuler Murid Kelas V
di SDN No. 17 Inpres Galung-galung Kecamatan Pamboang Kabupaten
Majenepenelitian deskriptif kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah suatu proses
penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki
suatu fenomena sosial dan masalah manusia. Pada pendekatan ini, peneliti
menekankan sifat realitas yang terbangun secara sosial, hubungan erat dengan
peneliti dan subyek yang diteliti. Creswell (1998), menyatakan penelitian
kualitatif sebagai suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci
dari pandangan responden, dan melakukan studi pada situasi yang alami.
Penelitian kualitatif merupakan riset yang bersifat deskriptif dan cenderung
menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. (Noor, 2011: 34).
B. Waktu dan tempat
Waktu penelitian dibutuhkan dalam penelitian ini adalah kurang lebih 3
(tiga) bulan mulai dari tahap persiapan proposal sampai pada tahap penyelesaian
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dengan hasil penelitian.Penelitian ini akan dilaksanakan di SDN No.17 Inpres
Galung-galung Kabupaten Majane. Untuk memperlancar kegiatan penelitian ini
maka terlebih dahulu penulis menyelesaikan surat perizinan untuk mengadakan
penelitian dengan melapor ke pihak sekolah. Setelah surat perizinan selesai, maka
barulah penulis dapat melakukan penelitian menerapkan tari jekka pada kegiatan
ekstrakurikuler kepada murid kelas V SDN No. 17 Inpres Galung-galung.
C. Subjek Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di SDN No. 17 Inpres Galung-galung
Kecamatan Pamboang Kabupaten Majane yang diselenggarakan pada semester
ganjil tahun ajaran 2016/2017. Oleh karena itu, subjek dalam penelitian ini adalah
murid kelas V SDN No. 17 InpresGalung-galung. Subjek penelitian merupakan
sumber data utama sebagai informan untuk mendeskripsikan penerapan tari
Jekkahasil melalui kegiatan ektrakurikuler (seni tari). Subjek dalam penelitian ini
adalah murid Kelas V SDN No.17 Inpres Galung-galung Kabupaten Majene.
D. Variabel dan Desain Penelitian
Variabel Variabel penelitian adalah objek penelitian atau apa yang akan
menjadi titik perhatian suatu penelitian. Jadi penelitian ini dilakukan untuk
memperoleh data tentang hasil penerapan Tari Jekka Pada
KegiatanEkstrakurikuler. Variabel dalam penelitian adalah variasi yang
merupakan unsur-unsur dalam hasil belajar pratek  tari jekka pada kegiatan
Ekstrakurikuler murid kelas V di SDN No. 17 Inpres Galung-galung Kabupaten
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Majene. Mengenai penelitian tentang Implementasi Tari Jekka untuk
Meningkatkan Minat pada Kegiatan Ekstrakurikuler Murid Kelas V di SDN 17
Inpres Galung-galung Kabupaten Majene maka sebagai pedoman dalam
pelaksanaan hendaknya mengikuti desain penelitian sebagai berikut:





Ekstrakurikuler murid kelas V di SDN No. 17 Inpres
Galung-galung Kabupaten Majene
Proses Penerapan Tari Jekka
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E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi adalah kontekstual. Signifikansi peristiwa harus dilihat
dalam kerangka kerja dalam hubungan dari latar terdekat yang sedang
dipilih dan bila perlu melacaknya sampai ke konteks di luarnya. (Mantja,
2005:30).
Observasi dilakukan dengan sistematika dan partisipasi. Penelitian
dilakukan dengan mengadakan peninjauan terhadap objek yaitu
implementasi tari jekka, terutama yang menyangkut prosedur penerapan
sampai hasildari penelitian.
Observasi yang dilakukan yaitu dengan mengadakan peninjauan
atau pengamatan langsung terhadap guna mendapatkan informasi dan data
tambahan yang akurat tentang Impementasi Tari Jekka Untuk
Meningkatkan Minat pada Kegiatan Ekstrakurikuler Murid Kelas V di
SDN No. 17 Inpres Galung-galung Kabupaten Majene, peneliti bertemu
langsung dengan narasumber dan menyempurnakan maksud dan tujuan
kedatangan dengan jelas untuk melakukan penelitian, sehingga
memudahkan peneliti dalam mengamati, menggali, dan memahami.
Pada penelitian ini penulis melakukan pengumpulan data secara
participant observation. Peneliti terlibat pada kegiatan sehari-hari orang
yang sedang diteliti atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian.
Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apayang
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dikerjakan oleh sumber data, dan ikut merasakan suka dukanya (Sugiyono,
2014: 145).
2. Wawancara
Wawancara adalah salah satu teknik yang dapat digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian. Secara sederhana wawancara (interview)
adalah suatu kejadian atau suatu proses interaksi antara pewawancara
(interviewer) dan sumber informasi atau orang yang diwawancarai
(interviewer) melalui komunikasi langsung. Dapat pula dikatakan bahwa
wawancara merupakan percakapan tatap muka (face to face) antara
pewawancara dengan sumber informasi, di mana pewawancara bertanya
langsung tentang sesuatu objek yang diteliti dan telah dirancang
sebelumnya. (Yusuf, 2014: 372).
Wawancara dilakukan terhadap narasumber yaitu kepada Bapak
Hasbi, S.Pd SD, umur 54 tahun, pekerjaan Kepala SDN No. 17 Inpres
Galung-galung, Narasumber yang kedua yaitu Ibu Nurhikma, S.Pd umur
36 Tahun, pekerjaan Guru Kelas V SDN No.17 Inpres Galung-Galung dan
Narasumber yang ketiga yang menciptakan tari kreasi, tari  Jekka yaitu Ibu
Sundari harli S.Pd Umur 27 tahun, Pekerjaan guru SMKN 7 Majene
Sekaligus Pengurus Sanggar Bannang Pute Pamboang yang menciptakan
Tari Kreasi Jekka, Narasumber atau responden yang memiliki pemahaman
dan pengetahuan sesuai apa yang peneliti teliti dengan panduan alat daftar
pertanyaan terkait pertanyaan dengan yang akan diajukan tentang
Implementasi Tari Jekka Untuk Meningkatkan Minat pada Kegiatan
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Ekstrakurikuler Murid Kelas V di SDN No. 17 Inpres Galung-Galung
Kecamatan Pamboang Kabupaten Majene
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data yang juga
sangat penting dalam penelitian untuk memperoleh data audio-visual serta
memperoleh bukti yang kuat. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
alat-alat dokumentasi menggunakan Hp Camera yang menghasilkan foto-
foto, buku sebagai catatan kecil  yang digunakan sebagai catatan harian,
dokumen sekolah  yang berupa arsip, surat-surat dll.
4. Studi Pustaka
Pengumpulan data dengan membaca berbagai literatur tentang
Pendidikan Sekolah Dasar, seni tari dan kegiatan ekstrakurikuler. Data itu
biasa didapatkan melalui perpustakaan dan dokumentasi dari instansi yang
terkait.
5. Tes Kinerja
Tes kinerja dilakukan  setelah murid melakukan proses pelatihan,
kemudian murid melakukan tes kinerja yang dilaksanakan dengan tes
praktek. Dan adapun Kriteria Penilaian setelah ditentukan indikator
keterampilan yang diukur atau yang harus ditampilkan oleh murid dengan
batas KKM 70.
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F. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan suatu kegiatan yang berawal dari kegiatan
mengklasfikasi, menganalisis, hingga menarik kesimpulan dari data yang telah
terkumpul. Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data yang terkumpul
dari proses hingga mencapai hasil peningkatan.
Pada penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan perpaduan
deskriptif kualitatif dan kuantitatif.  Pada analisis kualitatif untuk menganalisis
data kualitatif yang diperoleh dan teknik analisis data dilakukan setelah proses
pembelajaran dilaksanakan. Sedangkan, teknik analisis deskriptif kuantitatif yang
digunakan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan data sebagaimana adanya
dengan tidak bermaksud untuk membuat kesimpulan umum.
Analisis data kuantitatif dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut.
1. Menghitung jumlah skor yang diperoleh dari lembar pengamatan minat
melalui penilaian kognitif, afektif, dan psikomotorik belajar murid.
Dengan mencari nilai rata-rata untuk mengetahui nilai murid.
2. Untuk mencari Persentase Murid yang mengalami peningkatan minat baik
itu Kategori Baik, Cukup dan Kurang, berikut dibawah ini:
X= Nilai rata-rata dalam Kategori Baik, Cukup dan Kurang (dalam
penilaian berstandar 100)
X = jumlah murid yang Baik/Cukup/Kurangjumlah murid 100
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3. Mencocokkan skor hasil konversi dengan tabel pengkategorian
berdasarkan penilaian berstandar 100
Depdiknas (Wijaya Kusumah dan Dedi Dwitagama, 2011:154)
memaparkan pedoman penilaian dengan menggunakan standar 100
sebagai berikut
BAIK (B) = Murid akan mendapatkan nilai “BAIK” apabila murid
tersebut sangat mampu mengetahui 7 ragam tari jekka dalam mengikuti
kegiatan Ekstrakurikuler tari jekka.
CUKUP (C) = Murid akan mendapatkan nilai “CUKUP” apabila murid
tersebut  mampu mengetahui 5 ragam tari jekka dalam mengikuti kegiatan
Ekstrakurikuler tari jekka.
KURANG (D)= Murid akan mendapatkan nilai “KURANG” apabila
murid tersebut hanya mampu mengetahui 3 ragam tari jekka dalam
mengikuti kegiatan Ekstrakurikuler tari jekka.
Setelah skor hasil konversi diperoleh, kemudian dicocokkan dengan
pedoman penilaian dalam Maksimal 90, sehingga dapat diketahui minat belajar
murid berada pada kategori kurang, cukup, dan baik.
Rentangan Skor Predikat atau Kategori
81-90 Baik (B)




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. DESKRIPSI PENELITIAN
1. Profil SDN No. 17 Inpres Galung-galung
SDN No. 17 Inpres Galung-galung merupakan institusi pendidikan
formal  yang terletak di jalan Ammana Pattolawali poros Majene-Mamuju
Kecamatan Pamboang Kabupaten Mejene. Sekolah ini terletak dipinggir
jalan raya yang dapat ditempuh dengan jalan kaki, transportasi roda empat
dan roda dua ketika Murid ke sekolah. Kepala sekolah yang pertama ialah
Bapak H. Ambo,  pada tahun 1974, dan pada tahun 1990 kepala sekolah yang
pertama digantikan oleh M. Muchtar sampai tahun 1999. Kepala sekolah ke
tiga yaitu Bapak Bakri Natsir pada tahun 1999 sampai 2006, selajutnya pada
tahun 2006 digantikan oleh Bapak Drs. Mahmur, M.Pd, dan pada tahun 2012
sampai sekarang kepala sekolah  SDN No. 17 Inpres Galung-galung adalah
bapak Hasbi, S.Pd. SD.
Semakin maju perkembangan teknologi, berpengaruh juga dengan
perkembangan pendidikan di Indonesia. Hal ini dibuktikan melalui salah satu
program pemerintah yang mengubah standar kelulusan menjadi semakin
tinggi, hal ini pula membuktikan adanya kepeduliaan pemerintah untuk
meningkatkan mutu dan kualitas  manusia di Indonesia  terutama dibidang




SDN No. 17 Inpres Galung-galung tidak dapat dipisahkan dari tujuan
pendidikan nasional. Indikasinya ialah sekolah ini terus mengalami
perkembangan dan tetap berani memposisikan dari sebagai pengelenggara
pendidikan pada tingkat sekolah dasar yang mendasari dan meningkatkan
pengembangan pendidikan yang berkualitas
2. Visi dan Misi
Sehubungan dengan hal di atas SDN No. 17 Inpres Galung-galung
memiliki visi dan misi.
a. Visi :
“Mewujudkan peserta didik, berahklak mulia, berprestasi dan
berwawasasan lingkungan”
b. Misi :
(1) Menjalankan nilai-nilai agama dan berperilaku akhlakul karimah
dalam sehari-hari,
(2) Melaksanakan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, dan
menyenangkan (PAIKM),
(3) Menumbuhkan semangat berprestasi kepasa seluruh warga sekolah,
(4) Melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler yang menghasilkan murid
berprestasi dan berdayaguna dilingkungan masyarakat,




Selain dari visi dan misi, SDN No. 17 Inpres Galung-galung
bertujuan :
(1) Mengamalkan nilai-nilai agama dalam berperilaku dan bermasyarakat,
(2) Menyiapkan sarana dan prasarana pembelajaran yang efektif,
(3) Meraih prestasi akdemik atau non akademik dalam berbagai ivent
lomba,
(4) Menumbuhkan sikap toleran tanggung jawab dan kemandirian dalam
kehidupan sehari-hari,
(5) Menciptakan lingkungan yang bersih indah rindang dan sehat.
3. Sarana dan Prasarana
SDN No. 17 Inpres Galung-galung data sarana dan prasarana sebagi
berikut: rombel, kantor, ruang guru, perpustakaan, mushollah, Wc, lapangan
upacara dan lapangan olahraga.
4. Tenaga Pendidik dan Kependidikan
Tenaga pendidik merupakan salah komponen dan kegiatan belajar
mengajar serta asebagai fitur sentral dalam mengemban amanat  yang mulai
di suatu lembaga pendidikan. Pendidik juga turut berperan aktif dalam
pengembangan sumber daya manusia (SDM) yang sangat potensial di dalam
mengoptimalisasikan hasil-hasil pembangunan.
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SDN No. 17 Inpres Galung-galung memiliki tenaga pendidik
sebanyak 9 orang dan tenaga kependidikan 5 orang, dari data tersebut dapat
diketahui melalui gambaran singkat dari tabel berikut ini:
No Nama Jabatan
1 Hasbi S,Pd. SD Kepala Sekolah
2 Ilham, A.Ma Guru wali Kelas
3 St. Nurrahmah, A.Ma Pd Guru wali kelas
4 Hj. Baharina, S.Pd.I Guru wali kelas
5 Salmia, A.Ma Guru PAI
6 Nurhikma, S.Pd SD Guru Wali kelas
7 Muhammad Arif, S.Pd Guru Pend. Jasmani
8 Mutmainnah, S.Pd Guru Wali Kelas
9 Muh. Anas, S.Pd.SD Guru Wali Kelas




14 Muhammad Rizal Bujang Sekolah
Jumlah 14
Tabel 4.1: Nama-nama Guru SDN No. 17 Inpres galung-galung
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Jumlah tenaga  pendidik atau guru wali kelas di sekolah ini adalah
berjumlah dua orang (6 orang), dan guru mata pelajaran PAI (1 orang) , guru
mata pejaran Mulok ( 1 Orang ), guru Mata pelajaran Pendidikan Jasamani ( 1
Orang), sedangkan tenaga kependidikan ada ( 4 Orang).
Murid merupakan salah satu komponen yang menempati posisi sentral
dalam proses belajar mengajar. Hal ini disebabkan bahwa muridlah yang
menjadi pokok persoalan dan sebagi tumpuan perhatian, serta sarana utama
untuk di didik. Di dalam proses belajar mengajar, murid memiliki cita-cita,
tujuan, dan kemudian ingin mencapainya secara optiml. SDN No. 17 Inpres
Galung-galung adalah anak-anak yang bermukim dari berbagai kampung.
Adapun keadaan Sekolah Dasar Negeri Nomor 17 Inpres Galung-galung pada









Tabel .4.2 : jumlah murid SDN No. 17 Inpres Galung-galung
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SDN No. 17 Inpres Galung-galung mempunyai murid sebanyak
117.Diamana kelas I sebanyak (21 orang), laki-laki (11 orang) dan
perempuan (10).Kelas II Sebanyak (18 Orang), laki-laki (7) dan
perempuan(11 orang). Kelas III (20 Orang) , laki-laki (12 laki-laki) dan
perempuan (8), Kelas VI (21 Orang), laki-laki (9) dan perempuan (12). Kelas
V (19 Orang), laki laki (8) dan perempuan ( 11), dan Kelas VI (20), Laki laki
(14 orang ) dan perempuan (6 orang).
Gambar. 4.3: Tugu nama sekolah SDN No. 17 Inpres Galung-galung
(Foto: Uci, 2017)
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B. PROSES PENERAPAN TARI JEKKA PADA KEGIATAN
EKSTRAKURIKULER DI SDN NO. 17 INPRES GALUNG-GALUNG.
1. Kondisi Awal Minat Murid Sebelum Penerapan Tari jekka dalam
Kegiatan Ekstrakurikuler Tari
Subjek penelitian ini adalah seluruh murid  kelas V tahun ajaran
2017/2018 jumlah murid dalam kelas tersebut adalah 19 murid, terdiri dari 8
murid laki-laki dan 11 murid perempuan. Objek penelitian ini adalah minat
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tari jekka. Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara yang dilakukan dengan guru kelas diketahui bahwa karakteristik
murid kelas V SDN No. 17 Inpres galung-galung dilihat dari segi minat mengikuti
ekstrakurikuler tari hal ini dapat dilihat dengan keadaan murid yang kurang
berpartisipasi dalam kegiatan ektrakurikuler tari.
Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan oleh peneliti sebelum
dilaksanakan penelitian menunjukan bahwa minat murid belum optimal ditandai
beberapa murid tidak mengetahui dan malas bergerak, kurang aktifnya murid, dan
lemahnya saat diberikan menirukan gerak tari. Dalam kegiatan tersebut peneliti
sekaligus pengajar memberikan praktek tari yang kemudian diikuti oleh murid,
namun murid mengikuti secara pasif sehingga sebagian besar murid kurang
aktifdalam mengikuti kegiatan tersebut Oleh karena itu diadakannya kegiatan
ekstrakurikuler tari jekka diharapkan dapat meningkatkan minat murid dalam
kegiatan ekstrakurikuler tari.
Berdasarkan hasil minat murid pada data awal dapat diketahui bahwa dari
jumlah murid yang berjumlah 19 yang akan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
praktek tari yang belum memperoleh nilai baik, cukup 3 murid, dan kurang 16
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murid. Dari kondisi tersebut Minat murid dalam mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler tari pada data awal masih kurang sehingga peneliti ingin
melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler tari jekka agar dapat meningkatkan minat
belajar murid.
No Rentang Nilai Kategori Jumlah Persentase
1 81 – 90 Baik - 0 %
2 71 – 80 Cukup 3 15,78 %
3 61 – 70 Kurang 16 84,22 %
Tabel  5.1: Persentase data awal Murid
Dalam data awal minat murid terbilang masih rendah. Hanya ada beberapa
murid yang mendapatkan nilai standar ketuntasan yang telah ditetapkan. Maka
dari itu adanya kegiatan ekstrakurikuler tari jekka diharapkan mampu
meningkatkan Minat murid sekaligus mengembangkan bakat dalam bidang seni
tari. Untuk menentukan dan mengukur minat murid dapat dikategorikan menjadi
baik (81-90), Cukup (71-80), dan kurang  (61-70).
2. Proses Penerapan Tari Jekka pada Kegiatan Ekstrakurikuler di SDN No.
17 Inpres Galung-galung.
Dalam proses penerapan untuk peningkatan minat murid dalam Kegiatan
ekstrakurikuler melalui media tari jekka di SDN No. 17 Inpres Galung-galung
tentunya melalui langkah-langkah penerapan yaitu melalui kegiatan pembuka,
kegiatan inti dan kegiatan penutup. Peneliti sekaligus pelatih penyiapkan alat yang
digunakan dalam kegiatan ekstrakurikuler tari jekka.Kegiatan ekstrakurikuler tari
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jekka ini dilakukan 2 kali dalam 1 minggu. Peneliti melakukan  enam kali
pertemuan, dimana dalam 2 pertemuan peneliti memberikan penilaian
peningkatan minat yang diperoleh murid. Untuk proses penerapan  dan penilain
peningkatan minat Murid dalam kegiatan Ekstrakurikuler Tari jekka dijabarkan
dibawah ini:
a. Pertemuan Pertama (P1)
Tahap ini harus dipersiapkan secara optimal agar bisa meningkatkan
minat mengikuti kegiatan ekstrakurilukler tari jekka. Peneliti berupaya
menyusun rencana agar murid minatnya meningkat dalam mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler tari jekka. Sebelum dimulai kegiatan peneliti menyusun
rencana kegiatan ekstrakurikuler tari jekka murid kelas V SDN No. 17 Inpres
Galung-galung. Peneliti juga menyiapkan lembar instrumen  penilaian minat
murid dalam kegiatan ekstrakurikuler dengan itu peneliti dapat  mengetahui
peningkatan minat murid setelah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tari dan
selama mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Dengan itulah peneliti akan
mengetahui peningkatan yang dilakukan oleh murid setelah mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler tari.
Pada pertemuan pertama (P1), peneliti melakukan Kegiatan yang
merupakan pelaksanaan dari perencanaan yang sudah direncanakan secara
matang. Secara garis besar langkah-langkahproses penerapan tari jekka yang
dilakukan dan yang akan diterapkan terhadap Murid pada pertemuan pertama
terdiri atas: (1) Pendahuluan (2) kegiatan inti (3) penutup.
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(1) Pendahuluan
Pada kegiatan pendahuluan, seperti halnya dalam proses
pembelajaran di intrakurikuler murid memberi salam atau sapaan
terhadap guru  dan mengabsen terlebih dulu murid sebelum materi
dimulai. Setelah itu  memberikan informasi kepada murid tentang
maksud dari tujuan diadakannya kegiatan ekstrakurikuler tari. Dan murid
juga harus paham dengan tujuan dan maksud tersebut. Agar tujuan dapat
tercapai harus ada interaksi antara murid dan pelatih.
(2) Kegiatan Inti
Pada kegiatan inti, pelatih tidak langsung ke Inti untuk
menerapkan tari jekka tetapi pelatih memberikan pengetahuan secara
umum terkait dengan materi Tari Jekka dan memperkenalkan permainan
Jekka. Kegiatan yang diberikan oleh pelatih kepada murid yaitu
melakukan beberapa kegiatan tersebut meliputi:
(a) Pelatih menyampaikan materi tentang seni tari dan permainan jekka
(b) Murid melakukan olah tubuh, Murid harus mengetahui dasar bermain
jekka,
(c) Memberikan pengarahan kepada cara bermain jekka dengan baik,
(d) Murid diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan apabila ada
gerakan atau hal dalam pemberian materi yang tidak dimengerti,




Dalam bagian penutup  dilakukan beberapa kegiatan:
(a) memberikan masukan terhadap kegiatan ekstarkurikuler  tari yang
sudah dilaksanakan kepada murid, (b) Menyampaikan kepada murid
materi kegiatan ekstrakurikuler tari pada pertemuan selanjutnya,
(c) mengakhiri pelajaran dengan berdoa.
Gambar 4.4: Suasana ekstrakurikuler pertemuan pertama (P1), (Nunu, 2017)
Pada pertemuan pertama (P1) langsung dipantau oleh peneliti.
Peneliti mencatat kejadian-kejadian yang dialami selama kegiatan
ekstrakurikuler tari berlangsung. Hasil observasi tersebut dapat diuraikan
sebagai berikut:
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Dari hasil pengamatan pada awal kegiatan ekstrakurikuler tari hasil
belajar murid masih kurang baik. Pada awal kegiatan ekstralurikuler tari
jekka banyaknya murid belum mengetahui bermain jekka. Sehingga murid
susah bergerak disebabkan hal tersebut. Pertemuan pertama Upaya yang
dilakukan pelatih kepada murid yaitu memberikan pelatihan seperti
melatih bermain jekka dengan baik. Agar pada pertemuan Selanjutnya
murid dapat belajar Tari jekka. Peningkatan minat murid pada pertemuan
petama (P1) sudah mengalami peningakatan walaupun sedikit, ditandai
antusias murid mengikuti kegiatan ekstrakurikuler.
b. Pertemuan Kedua (P2)
Tahap ini harus dipersiapkan secara optimal lagi agar bisa
meningkatkan minat mengikuti kegiatan ekstrakurilukler tari jekka. Peneliti
berupaya menyusun rencana agar murid Minatnya meningkat dalam mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler tari Jekka. Sebelum kegiatan dimulai peneliti
menyusun rencana selanjutnya kegiatan ekstrakurikuler tari jekka murid kelas
V SDN No. 17 Inpres Galung-galung. Peneliti juga  menyiapkan lembar
instrumen  penilaian minat murid dalam kegiatan ekstrakurikuler dengan itu
peneliti dapat  mengetahui peningkatan minat murid setelah mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler tari dan selama mengikuti kegiatan ekstrakiurikuler. Dengan
itulah peneliti akan mengetahui peningkatan yang dilakukan oleh murid setelah
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tari.
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Pada pertemuan Kedua, peneliti melakukan kegiatan yang merupakan
pelaksanaan dari perencanaan yang sudah direncanakan secara matang. Secara
garis besar kegiatan yang dilakukan dan yang akan diterapkan terhadap murid
pada  terdiri atas: (1) Pendahuluan (2) kegiatan inti (3) penutup.
(1) Pendahuluan
Pada kegiatan pendahuluan, seperti halnya dalam proses
pembelajaran di intrakurikuler murid memberi salam atau sapaan
terhadap guru  dan mengabsen terlebih dulu murid sebelum materi
dimulai. Setelah itu mengingatkan kepada murid tentang materi yang
telah diberikan sebelumnya agar murid dapat melanjutkan kegiatan
ekstrakurikuler tari.
(2) Kegiatan Inti
Pada kegiatan inti, peneiti memperkenalkan tari jekka kepada
murid-murid dan mengarahkan murid untuk melakukan beberapa
kegiataan. Kegiatan tersebut meliputi:
(a) Murid melakukan olah tubuh, Murid harus mengetahui dasar bermain
jekka, Memberikan pengarahan kepada murid atau melakukan
pemanasan terlebih dahulu sebelum melakuakn gerakan inti,
(b) Melatih murid dengan materi yaitu tari jekka dengan menggunakan
hitungan terlebih dahulu tanpa menggunakan musik. Penggunaan
musik dilakukan setelah gerakan  dapat dilakukan dengan benar oleh
murid, adapun ragam tari Jekka yang diajarkan yaitu ragam
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Mappamula 1, Mappamula 2, Magello-Gello untuk gerakan
perempuan dan tobarani untuk gerakan laki-laki, dan sipangino.
(c) Murid diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan apabila ada
gerakan atau hal dalam pemberian materi yang tidak dimengerti,
(d) Murid menerima evaluasi dari pelatih setelah kegiatan
ekstrakurikuler tari.
(3) Penutup
Dalam bagian penutup dilakukan beberapa kegiatan:
(a) memberikan masukan terhadap kegiatan ekstarkurikuler  tari yang
sudah dilaksanakan kepada murid, (b) menyampaikan kepada murid
materi kegiatan ekstrakurikuler tari pada pertemuan selanjutnya, (c)
mengakhiri pelajaran dengan berdoa.
Gambar 4.5. Suasana Ekstrakurikuler Pertemuan Kedua (P2), (Uchi,2017)
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Pada pertemuan kedua (P2) langsung dipantau oleh peneliti.
Peneliti mencatat kejadian-kejadian yang dialami selama kegiatan
ekstrakurikuler praktek tari berlangsung sekaligus melakukan penilaan
pertama terhadap murid yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler.
c. Pertemuan ketiga (P3)
Tahap ini harus dipersiapkan secara optimal lagi dari sebelumnya,
agar bisa meningkatkan minat mengikuti kegiatan ekstrakurilukler tari jekka.
Peneliti berupaya menyusun rencana agar murid Minatnya meningkat dalam
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tari jekka. Sebelum kegiatan yang disusun
dimulai peneliti menyusun rencana kegiatan ekstrakurikuler tari jekka murid
kelas V SDN No. 17 Inpres Galung-galung. Peneliti juga  menyiapkan lembar
instrumen  penilaian minat murid dalam kegiatan ekstrakurikuler dengan itu
peneliti dapat mengetahui peningkatan minat murid setelah mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler tari dan selama mengikuti kegiatan ekstrakiurikuler.
Dengan itulah peneliti akan mengetahui peningkatan yang dilakukan oleh
murid setelah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tari.
Pada pertemuan Ketiga, peneliti melakukan kegiatan yang merupakan
pelaksanaan dari perencanaan yang sudah direncanakan secara matang.
Secara garis besar tindakan yang dilakukan dan yang akan diterapkan
terhadap murid pada pertemuan ketiga terdiri atas: (1) Pendahuluan
(2) kegiatan inti (3) penutup.
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(1) Pendahuluan
Pada kegiatan pendahuluan, seperti halnya dalam proses
pembelajaran di intrakurikuler murid memberi salam atau sapaan
terhadap guru  dan mengabsen terlebih dulu murid sebelum materi
dimulai. Setelah itu mengingatkan kepada murid tentang materi atau
gerak yang telah diberikan sebelumnya agar murid dapat melanjutkan
kegiatan ekstrakurikuler tari.
(2) Kegiatan Inti
Pada kegiatan inti, murid melakukan beberapa kegiataan. Kegiatan
tersebut meliputi:
(a) Murid melakukan olah tubuh, memberikan pengarahan kepada murid
atau melakukan pemanasan terlebih dahulu sebelum melakukan
gerakan inti,
(b) Murid mengingat gerakan dari beberapa ragam tari jekka yang
diajarkan sebelumnya,
(c) Melatih murid dengan melakukan memberikan gerakan selanjutnya
yang sesuai dengan materi yaitu tari jekka dengan menggunakan
hitungan terlebih dahulu tanpa menggunakan musik. Penggunaan
musik dilakukan setelah gerakan  dapat dilakukan dengan benar oleh
murid, adapun ragam tari Jekka yang diajarkan yaitu ragam
mappanginoi jekka, Mappalatuq jekka, Maqjekka malai.
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(d) Murid diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan apabila ada
gerakan atau hal dalam pemberian materi yang tidak dimengerti,
(e) Murid menerima evaluasi dari pelatih setelah kegiatan
ekstrakurikuler tari.
(3) Penutup
Dalam bagian penutup  dilakukan beberapa kegiatan:  memberikan
masukan terhadap kegiatan ekstarkurikuler  tari yang sudah dilaksanakan
kepada murid, (b) menyampaikan kepada murid materikegiatan
ekstrakurikuler tari pada pertemuan selanjutnya. (c) mengakhiri pelajaran
dengan berdoa.
Gambar 4.6. Suasana ekstrakurikuler pertemuan ketiga (Foto: Uchi, 2017)
44
Pada pertemuan ketiga (P3) langsung dipantau oleh peneliti.
Peneliti mencatat kejadian-kejadian yang dialami selama kegiatan
ekstrakurikuler praktek tari berlangsung. Hasil observasi tersebut dapat
diuraikan sebagai berikut:
Dari hasil pengamatan pada pertemuan ketiga ini kegiatan
ekstrakurikuler tari minat murid mengalami peningkatan. Seperti pada
pertemuan kedua murid sudah dapat bergerak dengan menggunakan jekka
sehingga murid mudah menerima materi dengan baik dan murid lebih
antusias untuk mengikuti kegiatan esktrakurikuler tari jekka.Akan tetapi
masih ada murid yang belum lancar dalam bergerak dalam hal ini kaku
sehingga menyebabkan murid merasa ketinggalan dari teman yang
lainnya. Upaya yang dilakukan peneliti kepada murid yaitu Melatih murid
tersebut yang masih kurang lincah dalam bergerak. Agar murid merasa
senang dan dapat menyesuaikan dengan teman-temannya.
d. Pertemuan keempat (P4)
Tahap ini harus dipersiapkan secara lebih optimal lagi agar bisa
meningkatkan minat mengikuti kegiatan ekstrakurilukler tari jekka. Peneliti
berupaya menyusun rencana agar murid minatnya meningkat dalam mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler tari jekka. Sebelum dimulai peneliti menyusun
rencana kegiatan ekstrakurikuler tari jekka murid kelas V SDN No. 17 Inpres
Galung-galung. Peneliti juga  menyiapkan lembar instrumen  penilaian minat
murid dalam kegiatan ekstrakurikuler dengan itu peneliti dapat  mengetahui
peningkatan minat murid setelah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tari dan
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selama mengikuti kegiatan ekstrakiurikuler. Dengan itulah peneliti akan
mengetahui peningkatan yang dilakukan oleh murid setelah mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler tari.
Pada pertemuan keempat peneliti melakukan kegiatanyang merupakan
pelaksanaan dari perencanaan yang sudah direncanakan secara matang. Secara
garis besar kegiatan yang dilakukan dan yang akan diterapkan terhadap murid
pada pertemuan keempat terdiri atas: (1) Pendahuluan (2) kegiatan inti (3)
penutup.
(1) Pendahuluan
Pada kegiatan pendahuluan, seperti halnya dalam proses
pembelajaran di intrakurikuler murid memberi salam atau sapaan
terhadap guru  dan mengabsen terlebih dulu murid sebelum materi
dimulai. Setelah itu mengingatkan kepada murid tentang materi yang
telah diberikan sebelumnya agar murid dapat melanjutkan kegiatan
ekstrakurikuler tari.
(2) Kegiatan Inti
Pada kegiatan inti, murid melakukan beberapa kegiataan. Kegiatan
tersebut meliputi:
(a) Murid melakukan olah tubuh, memberikan pengarahan kepada murid
atau melakukan pemanasan terlebih dahulu sebelum melakukan
gerakan inti,
(b) Murid mengingat gerakan dari beberapa ragam tari jekka yang
diajarkan sebelumnya,
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(c) melatih murid dengan menggabungkan semua ragam tari jekka, yaitu
ragam mappamula 1, mappamula 2, magello-gello/tobarani,
sipangino, mappanginoi jekka, mappaltuq jekka, dan Maqjekka Malai.
(d) Memperkenalkan musik Tari jekka secara perlahan kepada murid,
(e) Murid diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan apabila ada
gerakan atau hal dalam pemberian materi yang tidak dimengerti,
(f) Murid menerima evaluasi dari guru setelah kegiatan ekstrakurikuler
tari.
(3) Penutup
Dalam bagian penutup  dilakukan beberapa kegiatan:
memberikan masukan terhadap kegiatan ekstarkurikuler  tari yang sudah
dilaksanakan kepada murid, (b) menyampaikan kepada murid
materikegiatan ekstrakurikuler tari pada pertemuan selanjutnya, (c)
mengakhiri pelajaran dengan berdoa.
Gambar 4.7. Suasana ekstrakurikuler pertemuan keempat (Foto: Nunu, 2017)
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Pada pertemuan keempat (P4) langsung dipantau oleh peneliti.
Peneliti mencatat kejadian-kejadian yang dialami selama kegiatan
ekstrakurikuler praktek tari berlangsung.
e. Pertemuan kelima (P5)
Tahap ini harus dipersiapkan secara lebih dan lebih optimal lagi agar
bisa meningkatkan minatmengikuti kegiatan ekstrakurilukler tari jekka
semakin bertambah. Peneliti berupaya menyusun rencana agar murid
minatnya meningkat dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tari jekka.
Sebelum dimulai peneliti menyusun rencana yang akan diberikan pada
peretemuan selanjutnya kegiatan ekstrakurikuler tari jekka murid kelas V
SDN No. 17 Inpres Galung-galung. Peneliti juga  menyiapkan lembar
instrumen penilaian minat muriddalam kegiatan ekstrakurikuler dengan itu
peneliti dapat mengetahui peningkatan minat murid setelah mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler tari dan selama mengikuti kegiatan ekstrakiurikuler.
Dengan itulah peneliti akan mengetahui peningkatan yang dilakukan oleh
murid setelah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tari.
Pada pertemuan kelima peneliti melakukan kegiatan seperti pada
kegiatan sebelumnya yang merupakan pelaksanaan dari perencanaan yang
sudah direncanakan secara matang. Secara garis besar kegiatan yang
dilakukan dan yang akan diterapkan terhadap murid pada pertemuan kelima
terdiri atas: (1) Pendahuluan (2) kegiatan inti (3) penutup.
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(1) Pendahuluan
Pada kegiatan pendahuluan, seperti halnya dalam proses
pembelajaran di intrakurikuler murid memberi salam atau sapaan
terhadap guru  dan mengabsen terlebih dulu murid sebelum materi
dimulai. Setelah itu mengingatkan kepada murid tentang materi yang
telah diberikan sebelumnya agar murid dapat melanjutkan kegiatan
ekstrakurikuler tari.
(2) Kegiatan Inti
Pada kegiatan inti, murid melakukan beberapa kegiataan. Kegiatan
tersebut meliputi:
(a) Memberikan pengarahan kepada murid atau melakukan pemanasan
terlebih dahulu sebelum melakuakn gerakan inti,
(b) Melatih murid menyesuaikan musik dan gerak tari jekka,
(c) Murid diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan apabila ada
gerakan atau hal dalam pemberian materi yang tidak dimengerti,
(d) Murid menerima evaluasi dari pelatih setelah kegiatan
ekstrakurikuler tari.
(3) Penutup
Dalam bagian penutup  dilakukan beberapa kegiatan:
(a) memberikan masukan terhadap kegiatan ekstarkurikuler  tari yang
sudah dilaksanakan kepada murid, (b) menyampaikan kepada murid
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materi   kegiatan ekstrakurikuler tari pada pertemuan selanjutnya. (c)
mengakhiri pelajaran dengan berdoa.
Gambar 4.8 Suasana ekstrakurikuler pertemuan kelima (Foto: Nunu, 2017)
Pada pertemuan kelima (P5) langsung dipantau oleh peneliti.
Peneliti mencatat kejadian-kejadian yang dialami selama kegiatan
ekstrakurikuler praktek tari berlangsung. Hasil observasi tersebut dapat
diuraikan sebagai berikut:
Dari hasil pengamatan pada pertemuan kelima ini kegiatan
ekstrakurikuler peningkatan minat murid terus mengalami peningkatan
dikarenakan murid perlahan sudah bisa menyesuaikan dengan musik.
Peningkatan minat murid pada pertemuan kelima (P5) setelah mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler terus terjadi peminangkatan yang optimal bila
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dibandingkan dari pertemuan sebelumnya. Akan tapi masih ada beberapa
murid yang terlihat bingung susah menyesuaikan dengan musik. Upaya
yang diberikan pelatih kepada murid, pelatih terus mengulangi musik
tersebut dan terus melatih murid untuk menyesuaikan musik dengan
gerakan agar murid lebih lincah dalam tarian jekka dan kompak dengan
teman yang lain.
f. Pertemuan keenam (P6)
Tahap ini merupakan pertemuan terakhir harus dipersiapkan secara
matang dan lebih optimal lagi agar bisa meningkatkan minat mengikuti
kegiatan ekstrakurilukler tari jekka semakin bertambah. Sebelum dimulai
peneliti menyusun rencana kegiatan ekstrakurikuler tari jekka murid kelas V
SDN No. 17 Inpres Galung-galung. Peneliti juga menyiapkan lembar
instrumen  penilaian minat murid dalam kegiatan ekstrakurikuler dengan itu
peneliti dapat mengetahui peningkatan minat murid setelah mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler tari dan selama mengikuti kegiatan ekstrakiurikuler.
Dengan itulah peneliti akan mengetahui peningkatan yang dilakukan oleh
murid setelah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tari.
Pada pertemuan keenam peneliti melakukan kegiatanyang merupakan
pelaksanaan dari perencanaan yang sudah direncanakan secara matang.
Secara garis besar tindakan yang dilakukan dan yang akan diterapkan
terhadap murid terdiri atas: (1) Pendahuluan, (2) kegiatan inti, (3) penutup.
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(1) Pendahuluan
Pada kegiatan pendahuluan, murid memberi salam atau sapaan
terhadap guru  dan mengabsen terlebih dulu murid sebelum materi
dimulai. Setelah itu mengingatkan kepada murid tentang materi yang
telah diberikan sebelumnya agar murid dapat melanjutkan kegiatan
ekstrakurikuler tari.
(2) Kegiatan Inti
Pada kegiatan inti, murid melakukan beberapa kegiataan. Kegiatan
tersebut meliputi:
(a) Murid menari dengan menggunakan musik,
(b) Murid bergerak sendiri tanpa dibimbing lagi,
(c) Pelatih memperbaiki gerakan ketika murid keliru melakukan gerakan-
gerakan tari jekka,
(d) Murid menerima evaluasi keseluruhan dari pelatih setelah kegiatan
ekstrakurikuler tari.
(3) Penutup
Dalam bagian penutup  dilakukan beberapa kegiatan:  memberikan
masukan terhadap kegiatan ekstarkurikuler  tari yang sudah dilaksanakan
kepada murid, (b) menyampaikan kepada murid materi kegiatan
ekstrakurikuler tari pada pertemuan selanjutnya. (c) mengakhiri pelajaran
dengan berdoa.
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gambar 4.9. Suasana  ekstrakurikuler pertemuan keenam (Foto: Ahmad, 2017)
C. HASIL PENERAPAN TARI JEKKA UNTUK MENINGKATKAN
MINAT MURID PADA KEGIATAN EKSTRAKURIKULER DI SDN
NO. 17 INPRES GALUNG-GALUNG.
1. Penilaian Tahap I
Pada penilaian pertama peneletian melakukan penialaian pada
pertemuan pertama dan pertemuan kedua dengan memperhatikan asfek-asfek
yang ada di indikator penilaian yaitu, kognitif, afektif dan psikomotorik, dan
didapatkan hasil yang beragam, ada 3 murid yang mendapatkan nilai yang
baik, 6 murid yang mendapat nilai yang cukup dan sisanya masih ada murid
yang mendapat nilai yang kurang Adapun daftar nilainya sebagai berikut:
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1 M. ARIK ANSAR 65 75 70 70
2 DZAKY SURYA DARMA 70 80 75 75
3 KHALIQ 70 75 65 70
4 M. ALDI SAFUTRA 70 75 80 75
5 MUHAMMAD ERWIN 65 75 70 70
6 M. IBNU HAIKAL 80 80 80 80
7 M. ZULHAERIN 85 80 90 85
8 ALFIAN NUR 65 75 70 70
9 DINI AMIRANTI 90 90 90 90
10 NURATIFAH RAMADHANI 75 80 85 80
11 NUR ATIKAH 80 80 80 80
12 NURDIAN 65 75 70 70
13 NURUL AZZAHRAH 85 80 90 85
14 REGITA CAHYANI 80 80 80 80
15 REZKI 70 70 70 70
16 VERA APRILIA 70 70 70 70
17 NURMADINAH 65 70 75 70
18 YULI AISYAH 75 80 85 80
19 NUR HASMI 65 75 70 70
Tabel 5.2: Daftar Nilai Murid Pada Tahap I
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Dari hasil pengamatan pada pertemuan kedua ini kegiatan
ekstrakurikuler tari murid mengalami peningkatan. Karena pada awal
kegiatan ekstralurikuler tari jekka banyaknya murid belum mengetahui
bermain jekka. Akan tetapi pada pertemuan kedua murid sudah dapat
bergerak dengan menggunakan jekka sehingga murid mudah menerima
materi dengan baik walaupun peningkatannya belum optimal.
Hasil peningkatan minat yang diperoleh murid pada pertemuan
petama (P1) dan pertemuan kedua (P2) setelah mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler masih kurang dan belum optimal tetapi dibandingkan pada
waktu pertemuan pertama (P1), pertemuan kedua (P2) mengalami
peningkatan. Dapat dilihat dalam bentuk tabel sebagai berikut:
No Rentang Nilai Kategori Jumlah Persentase
1 81 – 90 Baik 3 15,78%
2 71 – 80 Cukup 6 31,58%
3 61 – 70 Kurang 10 52.64%
Table 5.3: Persentase Penilaian Tahap I pada pertemuan pertama (P1) dan kedua (P2)
Untuk menetukan dan mengukur hasil belajar murid dapat
dikategorikan menjadi  baik (81-90), cukup (71-80), kurang (61-70).Hasil
belajar murid setelah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler praktek tari pada
pertemuan kedua (P2) yaitu:10 orang murid (52,63%) mendapatkan nilai
diatas 70, dan  10 murid (47,37%) mendaptakan nilai dibawah 70.
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2. Penilaian Tahap II
Pada tahap ini penelitian melakukan penilaian pada pertemuan ketiga
dan pertemuan keempat dengan asfek penilaian yang sama dilakukan pada
tahap sebelumnya. Adapun hasil yang didapatkan adalah ada 6 murid yang
mendapatkan nilai yang baik, 8 murid yang mendapat nilai yang cukup dan
sisanya ada 5 murid yang masih mendapat nilai yang kurang. Adapaun hasil
penilaian selengkapnya sebagai berikut:




1 M. ARIK ANSAR 65 75 70 70
2 DZAKY SURYA DARMA 75 85 80 80
3 KHALIQ 70 75 65 70
4 M. ALDI SAFUTRA 75 80 85 80
5 MUHAMMAD ERWIN 65 75 70 70
6 M. IBNU HAIKAL 80 80 80 80
7 M. ZULHAERIN 90 85 95 90
8 ALFIAN NUR 70 75 80 75
9 DINI AMIRANTI 90 90 90 90
10 NURATIFAH RAMADHANI 75 80 85 85
11 NUR ATIKAH 80 80 80 85
12 NURDIAN 75 80 85 80
13 NURUL AZZAHRAH 90 85 95 90
14 REGITA CAHYANI 80 85 90 85
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15 REZKI 70 80 75 75
16 VERA APRILIA 70 70 70 70
17 NURMADINAH 65 70 75 70
18 YULI AISYAH 75 80 85 80
19 NUR HASMI 80 80 80 80
Tabel 5.4: Daftar Nilai Murid Pada Tahap II
Dari hasil pengamatan pada pertemuan keempat ini kegiatan
ekstrakurikuler peningkatan minat murid sedikit mengalami peningkatan
dikarenakan gerak tari jekka murid sudah menyesuaikan dengan musik.
Sehingga murid mengalami sedikit kesusahan saat menyesuaikan dengan
musik.
Hasil peningkatan minat yang diperoleh murid pada pertemuan ketiga
(P3) dan pertemuan keempat (P4) setelah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
masih kurang dan belum optimal sedikit meningkat dari pertemuan
sebelumnya. Ditandai masih ada 5 murid bawa KKM 70, Dapat dilihat dalam
bentuk tabel sebagai berikut:
Tabel 5.5: Persentase Penilaian Tahap II, pertemuan ketiga (P3) sampai keempat (P4)
No Rentang Nilai Kategori Jumlah Persentase
1 81 – 90 Baik 6 31,58%
2 71 – 80 Cukup 8 42,10%
3 61 – 70 Kurang 5 26,32%
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Untuk menetukan dan mengukur hasil belajar murid dapat
dikategorikan menjadi  baik (81-90), cukup (71-80), kurang (61-70).Hasil
belajar murid setelah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler praktek tari pada
pertemuan kedua (P2) yaitu:14 orang murid (73,68%) mendapatkan nilai
diatas 70, dan  5 murid (26,32%)mendapatkan nilai dibawah 70.
3. Penilaian Tahap III
Pada tahap ini merupakan tahap terahir yaitu pada pertemuan
kelima dan pertemuan keenam, masih sama dengan tahap-tahap
sebelumnya asfek penilaian masih berpedoman pada asfek kognitif, afektif
dan psikomotorik. Adapun hasil yang didapatkan yaitu meningkat dari
hasil-hasil sebelumnya, dengan 10 murid yang mendapatkan nilai yang
baik, 7 murid  yang mendapatkan nilai yang cukup dan masih ada 2 murid
yang mendapatkan nilai yang kurang. Adapun daftar nilai lengkapnya
sebagai berikut:




1 M. ARIK ANSAR 70 80 75 75
2 DZAKY SURYA DARMA 80 85 90 85
3 KHALIQ 70 75 80 75
4 M. ALDI SAFUTRA 75 80 85 80
5 MUHAMMAD ERWIN 65 75 70 70
6 M. IBNU HAIKAL 90 80 85 85
7 M. ZULHAERIN 85 80 90 85
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8 ALFIAN NUR 70 75 80 75
9 DINI AMIRANTI 90 90 90 90
10 NURATIFAH RAMADHANI 75 80 85 85
11 NUR ATIKAH 80 80 80 85
12 NURDIAN 85 80 90 85
13 NURUL AZZAHRAH 90 85 95 90
14 REGITA CAHYANI 80 85 90 85
15 REZKI 70 80 75 75
16 VERA APRILIA 70 80 75 75
17 NURMADINAH 65 70 75 70
18 YULI AISYAH 85 85 85 85
19 NUR HASMI 80 80 80 80
Tabel 5.6: Daftar Nilai Murid Pada Tahap III
Dari hasil pengamatan pada pertemuan keenam ini kegiatan
ekstrakurikuler peningkatan minat murid terus mengalami peningkatan
dikarenakan murid sudah bisa menyesuaikan dengan musik dan lincahnya
memerakan tari jekka. Hasil peningkatan yang diperoleh murid pada
pertemuan pertemuan kelima (P5) sampai keenam (P6) setelah mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler jugaterus terjadi peningkatan yang optimal bila
dibandingkan dari pertemuan-pertemuan sebelunya. Dapat dilihat dalam
bentuk tabel sebagai berikut:
No Rentang Nilai Kategori Jumlah Persentase
1 81 – 90 Baik 10 52,64%
2 71 – 80 Cukup 7 36,84%
3 61 – 70 Kurang 2 10,52%
Tabel 5.7: Persentase Penilaian tahap III, pertemuan kelima sampai keenam (P6)
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Untuk menetukan dan mengukur hasil belajar murid dapat
dikategorikan menjadi  baik (81-90), cukup (71-80), kurang (61-70).Hasil
belajar murid setelah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler praktek tari
pada pertemuan kedua (P2) yaitu:17 orang murid (89,48%) mendapatkan nilai
diatas 70, dan  2 murid (10,52%) mendaptakan nilai dibawah 70.
Grafik Peningkatan Hasil Minat Murid dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Tari jekka
Berdasarkan tabel Grafis di atas dapat diketahui bahwa telah terjadi
peningkatan skor rata-rata murid dalam kegiatan ekstrakurikuler tari dengan
menggunakan Tari Jekka untuk meningkatkan minat dimulai dari penilaian
pertama sampai dengan penilaian ketiga dengan persentase murid yang
mencapai nilai baik 52,64%, cukup 36,84% dan kurang 10,52%. Secara
keseluruhan penerapan tari Jekka dalam kegiatan ekstrakurikuler tari, murid








Nilai 1 Nilai 2 Nilai 3
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tersebut diperoleh dari hasil peningkatan minat melalu penilaian Kognitif,
afektif dan psikomotor.
a. PEMBAHASAN
1. Proses penerapan peneliti sekaligus pelatih mempersiapkan bahan pelajaran
dalam hal ini tari jekka dan menyiapkan Jekka sebagai alat yang digunakan
dalam Tari jekka yang akan diajarkan. Berdasarkan hasil pengamatan
menunjukan bahwa setelah murid mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tari
pada setiap pertemuan berdampak pada minat murid dalam kegiatan
estrakurikuler tari menjadi lebih baik dari sebelumnya. Meskipun secara
keseluruhan dalam setiap pertemuan belum sempurnah namun setelah
pertemuan keenam menunjukkan kegiatan ekstrakurikuler tari minat murid
semakin meningkat. Perubahan ini terjadi pada setiap pertemuan yang terjadi
bahwa minat murid terus meningkat sedikit demi sedikit. Dalam proses
penerapan sebagian murid belum memahami atau menghafalkan gerakan tari
yang diajarkan karena masih banyak murid masih yang belum mengetahui
bagaimana cara bermain Jekka, sehingga murid masih terlihat bingung pada
saat bergerak atau menari. Selain itu, olah tubuh, kelenturan gerak masih
terlihat kaku, dan susah menyesuaikan dengan musik. Pada pertemuan
pertama sampai dengan pertemuan keenam Murid mengalami peningkatan
minat dalam kegiatan Esktrakurikuler Tari jekka. Upaya yang dilakukan
untuk meningkatkan Minat Murid kelas V SDN No. 17 galung-galung dalam
kegiatan ekstrakurikuler tari adalah dengan melatih murid cara bermain jekka,
D.
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melatih murid secara intensif, melatih murid yang kurang mampu bergerak
tari jekka, melatih murid menyesuaikan musik dengan tarian dan tidak
membuat mereka merasa bosan karena dalam penerapan diselingi dengan
permainan. Tari jekka memberikan kepada murid untuk terlibat aktif dalam
kegiatan ekstrakurikuler tari yang mampu membuat murid merasa senang,
enjoy tanpa paksaan.
2. Hasil Peningkatan yang dialami murid pada pertemuan tersebut lebih
meningkat. Peningkatan minat yang ditandai nilai yang meningkat dalam
kegiatan Esktrakurikuler Tari Jekka. Peningkatan nilai minat yang diperoleh
Murid pada saat mengikuti kegiatan ekstrakurikuler mulai dari data awal








P2 P3 P4 P5 P6 P1 P2 P3 P4 P5 P6
1 81-90 3 6 9 15,78% 31,58% 52,64%
2 71-80 6 8 7 31,58% 42,10% 36,84%
3 61-70 10 5 2 52,64% 26,32% 10,52%
Tabel 5.8: Persentase Rata-rata hasil peningkatan Murid Minat murid dari
Pertemuan Pertama sampai pertemuan keenam
Peningkatan hasil minat murid dalam kegiatan ekstrakurikuler tari
mulai dari nilai pada pertemuan sampai pertemuan kedua peningkatan Murid
yang memperoleh nilai diatas 70 telah mengalami peningkatan yaitu menjadi
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52,64% sedangkan yang mencapai nilai 70 berjumlah 47,37%. Untuk nilai
pada pertemuan ketiga sampai pertemuan keempat mulai belum terjadi
peningkatan yang optimal. murid yang memperoleh nilai diatas 70 telah
mengalami peningkatan yaitu menjadi 73,68% sedangkan yang mencapai
nilai 70 berjumlah 26,32%. Untuk hasil pada pertemuan kelima sampai
dengan pertemuan keenam terjadi peningkatan yang lebih optimal. murid
yang memperoleh nilai diatas 70 telah mengalami peningkatan yaitu menjadi
89.48% sedangkan yang mencapai nilai 70 berjumlah 10,52%.
Kendala yang ditemui pada saat kegiatan ekstarkurikuler tari
berlangsung adalah sebagian murid merasa bosan dengan materi yang
berikan yang tidak sesuai dengan keingan mereka. Bahwa diusia SD peserta
didik tidak dapat menerima materi dengan cara ditekan, dan pemaksaan akan
terapi bagaimana cara guru/pelatih melihat minat mereka dan meningkatkan
minat murid dibidang yang diminati oleh murid. Maka dari itu di terapkan
pada kegiatan ekstrakurikuler tari jekka untuk meningkatkan minat murid
dalam kegiatan ekstrakurikuler tari. Dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler
tari Jekka ini terbukti mampu meningkatkan minat murid. Dengan hasil
tersebut peneliti ini dapat dikatakan berhasil dalam meningkatkan minat





1. Kegiatan ekstrakurikuler tari di SDN No. 17 Inpres Galung-galung
Kecamatan Pamboang dilakukan pada sore hari dengan melakukan
beberapa langkah-langkah kegiatan yang akan diberikan pada murid.
Diantaranya kegiatan tersebut adalah memberikan pengarahan kepada
murid dan melakukan pemanasan terlebih dulu, melatih murid melakukan
gerakan awal yang sesuai dengan Tari jekka, menggunakan hitungan
terlebih dahulu tanpa menggunakan musik. Penggunaan musik dilakukan
setelah  gerakan sudah dilakukan dengan benar, murid diberi kesempatan
untuk mengajukan pertanyaan, setelah gerakan dari tahap awal sampai
akhir selesai dilakukan, maka dapat dilihat tingkat atau hasil kemampuan
murid berdasarkan minatnya dengan melalui penilaian kognitif, afektif,
dan psokomorik.
2. Pada kegiatan ekstrakurikuler tari jekka di SDN No. 17 Inpres Galung-
galung terjadi peningkatan minat murid terhadap kegiatan ini. Hal ini
dapat dilihat dari murid yang sebelum mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
tari sebagian murid masih malu dan sebagiannya lagi masih kaku dalam
menari sehingga murid kurang berminat mengikuti ektrakurikuler tari,
dengan adanya kegiatan ekstakurikuler tari jekka ini murid terlihat lebih
berminat. Peningkatan minat murid setelah mengikuti kegiatan
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ekstrakurikuler tari dapat dilihat dari meningkatanya nilai belajar dalam
kegiatan ekstrakurikuler tari.
B. Saran
Dalam kegiatan ekstrakurikuler tari, guru hendaknya mewajibkan
setiap murid untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, khususnya dalam
kegiatan ekstrakurikuler tari. Kegiatan tersebut dapat meningkatkan
minat dan mengembangkan bakat murid disetiap bidang yang mereka
sukai. Kegiatan ekstrakurikuler juga dapat digunakan dan membantu
sebagai metode yang tepat agar murid dapat dengan mudah menangkap
materi yang diberikan oleh guru pada saat mengikuti mata pelajaran
disekolah. Maka dengan itu kegiatan ekstrakurikuler praktek tari harus
diadakan dengan rutin setiap dua kali seminggu atau seminggu sekali.
Dengan adanya penelitian ini diharapkan kegiatan ekstrakurikuler tari
akan terus dilaksanakan sehingga minat dan bakat yang dimiliki oleh
murid dapat ditingkatkan lagi.
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1 2 3 4 5 6
1 M. ARIK ANSAR L  a    
2 DZAKY SURYA DARMA L      
3 KHALIQ L      
4 M. ALDI SAFUTRA L      
5 MUHAMMAD ERWIN L      
6 M. IBNU HAIKAL L      
7 M. ZULHAERIN L      
8 ALFIAN NUR L      
9 DINI AMIRANTI P      
10 NURATIFAH RAMADHANI P  a    
11 NUR ATIKAH P      
12 NURDIAN P      
13 NURUL AZZAHRAH P      
14 REGITA CAHYANI P      
15 REZKI P      
16 VERA APRILIA P a    a 
17 NURMADINAH P      
18 YULI AISYAH P      
19 NUR HASMI P      




1 M. ARIK ANSAR 65 75 70 70
2 DZAKY SURYADARMA 70 80 75 75
3 KHALIQ 70 75 65 70
4 M. ALDI SAFUTRA 70 75 80 75
5 MUHAMMAD ERWIN 65 75 70 70
6 M. IBNU HAIKAL 80 80 80 80
7 M. ZULHAERIN 85 80 90 85
8 ALFIAN NUR 65 75 70 70
9 DINI AMIRANTI 90 90 90 90
10 NURATIFAHRAMADHANI 75 80 85 80
11 NUR ATIKAH 80 80 80 80
12 NURDIAN 65 75 70 70
13 NURUL AZZAHRAH 85 80 90 85
14 REGITA CAHYANI 80 80 80 80
15 REZKI 70 70 70 70
16 VERA APRILIA 70 70 70 70
17 NURMADINAH 65 70 75 70
18 YULI AISYAH 75 80 85 80
19 NUR HASMI 65 75 70 70




1 M. ARIK ANSAR 65 75 70 70
2 DZAKY SURYADARMA 75 85 80 80
3 KHALIQ 70 75 65 70
4 M. ALDI SAFUTRA 75 80 85 80
5 MUHAMMAD ERWIN 65 75 70 70
6 M. IBNU HAIKAL 80 80 80 80
7 M. ZULHAERIN 90 85 95 90
8 ALFIAN NUR 70 75 80 75
9 DINI AMIRANTI 90 90 90 90
10 NURATIFAHRAMADHANI 75 80 85 85
11 NUR ATIKAH 80 80 80 85
12 NURDIAN 75 80 85 80
13 NURUL AZZAHRAH 90 85 95 90
14 REGITA CAHYANI 80 85 90 85
15 REZKI 70 80 75 75
16 VERA APRILIA 70 70 70 70
17 NURMADINAH 65 70 75 70
18 YULI AISYAH 75 80 85 80
19 NUR HASMI 80 80 80 80




1 M. ARIK ANSAR 70 80 75 75
2 DZAKY SURYADARMA 80 85 90 85
3 KHALIQ 70 75 80 75
4 M. ALDI SAFUTRA 75 80 85 80
5 MUHAMMAD ERWIN 65 75 70 70
6 M. IBNU HAIKAL 90 80 85 85
7 M. ZULHAERIN 85 80 90 85
8 ALFIAN NUR 70 75 80 75
9 DINI AMIRANTI 90 90 90 90
10 NURATIFAHRAMADHANI 75 80 85 85
11 NUR ATIKAH 80 80 80 85
12 NURDIAN 85 80 90 85
13 NURUL AZZAHRAH 90 85 95 90
14 REGITA CAHYANI 80 85 90 85
15 REZKI 70 80 75 75
16 VERA APRILIA 70 80 75 75
17 NURMADINAH 65 70 75 70
18 YULI AISYAH 85 85 85 85
19 NUR HASMI 80 80 80 80
RENCANA  KEGIATAN EKSTRAKURIKULER TARI
SDN No. 17 INPRES GALUNG-GALUNG
KECAMATAN PAMBOANG
1. Bidang Ekstrakurikuler  Seni ( TARI )
Materi yang diajarkan yaitu  Tari Kreasi ( Tari Jekka )
2. Subjek Kegiatan
Subjek dari kegiatan ini adalah murid kelas V SDN No. 17 Inpres Galung-
galung Kecamatan Pamboang
3. Jadwal Kegiatan
Kegiatan ekstrakurikuler yang akan berjalan adalah dua kali dalam satu




Memberi salam  atau sapaan kepada siswa sebelum materi dimulai.
b. Kegiatan Inti
- Memberikan pengarahan  kepada siswa  atau  melakukan pemanasan
terlebih dahulu untuk peregangan agar menghindari cedera otot yang
akan dilakukan setiap proses latihan akan dilaksanakan yaitu
peregangan  kepala,leher,tangan, dll.
- Melatih siswa melakukan  gerakan  awal yang sesuai dengan materi
yaitu tari Kreasi ( Tari Jekka ) dengan menggunakan hitungan
terlebih dahulu tanpa menggunakan musik. Penggunaan musik
dilakukan setelah gerakan sudah dilakukan dengan benar.
- Siswa diberi kesempatan untuk memberikan pertanyaan apabila ada
gerakan atau hal dalam  pemberian materi yang tidak di mengerti.
- Setelah gerakan dari tahap awal samapi akhir  telah selesai dilakukan,
maka dapat dilihat  tingkat atau hasil  kemampuan siswa.
c. Penutup
Mengingatkan kepada siswa untuk materi yang akan dipelajari
pada pertemuan selanjutnya. Mengakhiri pelajaran dengan berdoa.




































































a) Ranah Kognitif: Ranah kognitif berkenan dengan hasil belajar intelektual yang
terdiri dari 6 aspek, yaitu:  Pengetahuan, ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis,
sistesis, dan evaluasi,
b) Ranah  Afektif: Ranah afektif berkenan dengan sikap yang terdiri dari 5 aspek,
yaitu: penerimaan, jawab atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi,
c) Ranah Psikomtorik : Ranah psikomotorik berkenan denagn hasil belajar
keterampilan dan kemampuan bertindak.
NO RENTANG NILAI KATEGORI
1 81 – 90 Bagus
2 71 – 80 Cukup bagus
3 61 – 70 Kurang bagus
BIODATA INFORMAN I
Nama : Hasbi,S.Pd.SD
Tempat, Tanggal Lahir : Pamboang, 01 Februari 1963
Jenis Kelamin : Laki-laki





Provinsi : Sulawesi Barat
Gambar  Informan I, Hasbi, S.Pd.SD
(Dokumentasi : Uchi, 2017)
BIODATA INFORMAN II
Nama : Nurhikma, S.Pd.SD
Tempat, Tanggal Lahir : Pamboang, 30 Oktober 1981
Jenis Kelamin : Perempuan





Provinsi : Sulawesi Barat
Gambar Informan II. Nurhikma, S.Pd.SD
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